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PPOK adalah sekelompok penyakit yang memengaruhi aliran udara masuk dan 

keluar paru-paru. Hal ini dapat menyebabkan hipoksemia dan hiperkapnia karena 

kelemahan dan obstruksi otot pernapasan meningkatkan resistensi aliran udara dan 

menciptakan ketidakseimbangan ventilasi. Teknik latihan kekuatan meningkatkan 

panjang otot normal, yang memungkinkan kadar oksigen lebih tinggi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan bagaimana latihan kekuatan memengaruhi 

aktivitas harian pasien PPOK. Sampel penelitian mencakup 30 pasien PPOK. 

Kuesioner indeks Barthel digunakan sebagai instrumen. Latihan kekuatan 

memiliki dampak positif pada aktivitas harian pasien PPOK. 
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LATAR BELAKANG 

Penyakit paru obstruksi kronik (PPOK) adalah sebuah kelainan yang menghalangi 

pergerakan udara masuk dan keluar paru-paru. Hal ini dapat menyebabkan hipoksemia dan 

hiperkapnia akibat kelemahan dan penyumbatan otot pernapasan sehingga akan 

mengakibatkan resistensi terhadap aliran udara hiperinflasi paru dan ketidakseimbangan 

ventilasi dan perfusi (Junaidin, 2020). 

Menurut WHO, PPOK saat ini menduduki peringkat ke-4 penyebab kematian di 

seluruh dunia dan tahun 2020 diperkirakan penyakit ini akan menjadi penyebab kematian ke-

3 di seluruh dunia. Prevalensi PPOK di indonesia sebesar 3,7% atau sekitar 9,2 juta jiwa. 

Dengan total 31.817 kasus atau 2,1% dari total kasus, jawa tengah menempati peringkat ke 

tujuh dengan prevalensi sebesar 3,4% (Riskesdas, 2018).  

Disfungsi otot saluran napas dapat menyebabkan dispnea, hiperkapnia, penurunan 

fungsi otot pernapasan dan perifer, penurunan toleransi latihan dan penurunan volume vital 

paru, sehingga menyebabkan kelemahan otot, penyebab buruknya kualitas hidup pasien 

PPOK.disfungsi otot perifer merupakan salah satu penyebab utama gangguan sistematik 

yang berhubungan dengan PPOK menyebabkan intoleransi olahraga sehingga menurunkan 

kualitas hidup pasien (Yulanda et al., 2019). 
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Berdasarkan bukti pada pasien PPOK gejala dan sekserbasi merupakan faktor utama 

yang mempengaruhi kualitas hidup pasien PPOK stabil. Terdapat korelasi negatif yang lemah 

antara dispnea dan skor CAT yang tinggi, yang dikatakan untuk membatasi aktivitas sehari-

hari. Gejala lain yang mempengaruhi buruknya kualitas hidup antara lain gejala disfagia yaitu 

perasaan ada yang tersangkut di tenggorokan atau dada atau di belakang tulang dada, batuk 

saat makan atau minum yang tidak tepat merupakan masalah umum yang terjadi pada pasien 

PPOK. Diketahui bahwa batuk dan dahak yang terus menerus menyebabkan kualitas hidup 

menjadi lebih rendah. Secara khusus evaluasi atuk dalam tujuh hari terakhir lebih akurat 

mendeteksi penurunan kualitas hidup pada pasien PPOK dibandingkan pada bronkitis kronik 

(Rohmah et al., 2020). 

Sifat penyakit kronis dan progresif seringkali menimbulkan dampak dan kualitas hidup 

pasien menurun akibat buruknya prognosis. Diketahui bahwa pasien PPOK memiliki kualitas 

hidup yang lebih rendah, ditunjukan berdasarkan tingkat keparahan penyakitnya. Tingkat 

aktivitas fisik penyakit ini berdampak negatif ketika gejala PPOK muncul. Penderita PPOK 

seringkali mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari seperti makan, 

berjalan jauh, berpakaian, naik turun tangga, berpindah tempat dari tempat tidur ke kursi, 

mandi. Pasien PPOK mungkin mengalami kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

karena keterbatasan fisiologis dan dispnea. Untuk mengelola PPOK secara efektif, kualitas 

aktivitas sehari-hari harus diidentifikasi dan dinilai. 

Latihan rehabilitasi yang digunakan dalam pengobatan rehabilitasi paru pada pasien 

PPOK antara lain teknik senam bibir dan inflasi balon dapat digunakan sebagai pengobatan 

yang bisa digunakan sebagai pengobatan yang bisa dilakukan dengan mandiri. pengobatan 

non farmakologi ini secara spesifik dapat memperbaiki paru-paru untuk pengembangan dan 

pencegahan kelemahan otot pernapasan yang lebih optimal dan mencegah kelemahan otot 

pernapasan sehingga penderita PPOK dapat mencapai ventilasi yang lebih terkontrol, efisien 

dan mengurangi kerja pernapasan, pernapasan menjadi lambat dan dalam serta oksigen 

meningkat (Junaidin, 2020). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Susilowati et al., 2019) mengatakan latihan 

peregangan otot akan mengembalikan panjang otot alami sehingga bisa meningkatkan 

oksigenasi, atau proses pertukaran oksigen dan karbon dioksida di dalam sel dan merangsang 

aliran sistem drainase getah bening. Selain itu, olahraga juga dapat melegakan otot, 

melepaskan asam laktat yang dihasilkan oleh metabolisme anaerobik dan mengurangi nyeri 

pada otot pernapasan. Latihan yang meregangkan otot pernapasan dapat membantu 

mengembalikan fungsi otot pernapasan. Kembalinya fungsi ini akan mendukung status 

pemulihan pernapasan menjadi normal kembali dengan penurunan usaha pernapasan yang 

berlebihan. Hasilnya pernapasan pasien kembali normal sehingga permasalahan pola napas 

yang tidak efektif dapat teratasi. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen 

dengan rancangan pre test-post test with control group design. Penelitian melibatkan 30 

responden yang merupakan pasien PPOK yang melakukan rawat jalan di Rumah Sakit PKU 

Muhammadiyah Gombong. Pada kelompok perlakukan diberikan Strength training exercises 

yaitu latihan kekuatan otot. Latihan strength training diberikan selama 6 menit dan dilakukan 

3 kali perminggu selama 4 minggu. Instrument yang digunakan untuk mengukur Activity 
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Daily Living menggunakan kuesioner barthel indeks. Penelitian ini telah melalui uji 

kelayakan etik oleh Komisi Etik Universitas Muhammadiyah Gombong dengan sertifikat 

nomor: 255.6/II.3.AU/F/KEPK/VIII/2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berikut ini hasil penelitian tentang Activity Daily Living Pasien Penyakit Paru 

Obstruktif Kronik Setelah Menjalani Strengthening Exercise Selama 4 Minggu. Hasil 

penelitian meliputi karakteristik responden dan hasil pengukuran tingkat ADL pasien PPOK. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik  Frekuensi (f) Presentase (%) 

Usia 51-60 tahun 11 36.7 

61-70 tahun 11 36.7 

71-80 tahun 8 26.7 

Jenis Kelamin Laki-laki 21 70.0 

Perempuan 9 30.0 

Pekerjaan Buruh 9 30.0 

Guru 1 3.3 

IRT 7 23.3 

Nelayan 1 3.3 

Pedagang 3 10.0 

Pegawai Swasta 1 3.3 

Petani 4 13.3 

PNS 4 13.3 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas responden berusia 51-70 tahun 

(73,4%), jenis kelamin laki-laki (70%), dan semua memiliki riwayat bekerja dengan 

prosentase tertinggi bekerja sebagai buruh (30%). 

 
Tabel 2. Distribusi Activity Daily Living Sebelum Latihan Strength Training 

Kriteria Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Frekuensi (f) Presentase (%) Frekuensi (f) Presentase 

(%) 

Ketergantungan penuh 0 0 0 0 

Ketergantungan berat 1 6.7 1 6.7 

Ketergantungan moderat 14 93.3 14 93.3 

Ketergantungan ringan 0 0 0 0 

Mandiri 0 0 0 0 

Total 15 100.0 15 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden sebelum diberikan 

strength training dengan kategori ketergantungan berat terdapat 1 responden (6.7%), dan 

dengan ketergantungan moderat terdapat 14 responden (93.3%) baik pada kelompok 

intervensi maupun kelompok kontrol. 
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Tabel 3. Distribusi Activity Daily Living Setelah Latihan Strength Training 

Kriteria Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol 

Frekuensi (f) Presentase (%) Frekuensi (f) Presentase 

(%) 

Ketergantungan penuh 0 0 0 0 

Ketergantungan berat 0 0 3 20.0 

Ketergantungan moderat 11 73.3 12 80.0 

Ketergantungan ringan 4 26.7 0 0 

Mandiri 0 0 0 0 

Total 15 100.0 15 100.0 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jumlah responden sesudah diberikan 

strength training pada kelompok intervensi terdapat 11 responden dengan kriteria 

ketergantungan moderat (73.3%) dan 4 responden dengan ketergantungan ringan (26.7%). 

Sementara pada kelompok kontrol jumlah responden dengan ketergantungan berat sebanyak 

3 responden (20%), dan ketergantungan moderat sebanyak 12 responden (80%). 

 
Tabel 4. Pengaruh strength training terhadap activity daily living pada pasien PPOK  

Variabel  Mean  SD SE p-value 

Post test intervensi 84.33 7.287 1.881 .000 

Post Test kontrol 73.00 7.746 2.000  

 

Berdasarkan tabel 4 pada kelompok intervensi setelah diberikan latihan strength 

training memiliki skor rata-rata 84.33 dan pada kelompok kontrol tanpa latihan strength 

training memiliki skor rata-rata 73.00 dan setelah dilakukan uji independent test sesudah 

diberikan intervensi pada kedua kelompok didapatkan p=<0,05 yang menunjukan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan terhadap activity daily living pada pasien PPOK antara kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol setelah mendapatkan latihan strength training. 

 

Pembahasan 

Pasien PPOK atau penyakit paru obstruksi kronik sering mengalami masalah saat 

melakukan aktivitas sehari-hari seperti bersih-bersih, menaiki tangga, mencuci, ataupun 

berpakaian. Sebagian besar PPOK menganggap dirinya sedikit bergantung atau bahkan 

sangat bergantung pada orang lain untuk mengerjakan satu atau lebih aktivitas sehari-hari 

dan hal ini juga dapat mengakibatkan isolasi sosial dan penurunan kualitas hidup (Vaes et 

al., 2018). 

Dispnea pada pasien PPOK adalah keluhan paling umum pada pasien PPOK. Hal ini 

mempengaruhi aktivitas sehari-hari dan merupakan gejala yang buruk bagi pasien dan hanya 

pasien yang dapat menentukan tingkat keparahannya. Dispnea juga merupakan penyebab 

terjadinya penurunan activity daily living pada pasien PPOK hal ini dapat menyebabkan 

kelelahan, perubahan suasana hati, berkurangnya aktivitas, perubahan persepsi individu 

terhadap kesehatan, depresi dan akhirnya menurunkan activity daily living (Monjazebi et al., 

2024). 
Selain sesak napas PPOK juga dapat menimbulkan konsekuensi ekstra pada paru-paru, 

termasuk penurunan fungsional dan fungsi muskuloskeletal. Pasien PPOK juga tidak terlalu 
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banyak aktivitas dibandingkan dengan individu yang sehat sehingga pasien PPOK memiliki 

waktu aktivitas yang sedikit atau terbatas. Apabila pasien PPOK melakukan aktivitas sehari-

hari tanpa dibatasi terdapat resiko pasien akan dirawat inap. Untuk meningkatkan activity 

daily living pada pasien PPOK yaitu dengan diberikan latihan fungsional untuk mengurangi 

dispnea yaitu dengan latihan kekuatan(De Lima et al., 2019). 

Activity daily living  adalah kegiatan yang dilakukan dalam sehari-hari seperti tugas 

sederhana contoh mobilitas, makan, minum, berpakaian, mandi adalah activity daily living 

dasar. Efek dari PPOK dapat membatasi pasien dalam melakukan aktivitas sehari-hari 

didalam rumah ataupun diluar rumah. Kekuatan otot ekstremitas bahwa terbukti menjadi 

predikator kinerja ADL pada pasien PPOK. Activity daily living yang paling bermasalah 

yaitu jalan kaki, aktivitas rumah tangga dan menaiki tangga (Tekerlek et al., 2020). 

Menurut (Calik-Kutukcu et al., 2017) latihan kekuatan otot pada pasien PPOK dapat 

meningkatkan kinerja activity daily living pada pasien PPOK. Seiring dengan 

berkembangnya PPOK dispnea semakin parah saat melakukan aktivitas sehari-hari oleh 

karena itu pasien menjadi cemas dan takut untuk melakukan aktivitas. Ketakutan terhadap 

dispnea dan batuk saat aktivitas menyebabkan penurunan aktivitas sehari-hari dan menjadi 

takut untuk melakukan aktivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukan bahwa sesudah 

diberikan latihan strength training terdapat peningkatan pada skor activity daily living 

dimana pada kelompok intervensi terdapat 11 responden dengan kriteria ketergantungan 

moderat (73.3%) dan 4 responden dengan kriteria ketergantungan ringan (26.7%), dan pada 

kelompok kontrol tanpa diberikan latihan strength training terdapat 3 responden dengan 

ketergantungan berat (20.0%), 12 responden dengan ketergantungan moderat (80.00%), 

berdasarkan kuesioner indeks barthel terdapat perubahan pada kelompok intervensi tetapi 

tidak terdapat banyak perubahan pada kelompok kontrol dimana rata-rata pasien masih 

didalam kategori ketergantungan moderat dan masih memerlukan bantuan saat berpindah 

tempat dari tempat tidur ke tempat duduk atau sebaliknya, berjalan di permukaan datar lebih 

dari 50 meter, dan naik turun tangga juga masih memerlukan bantuan. 

Olahraga atau senam juga dapat menimbulkan seluruh otot besar bekerja dan 

memompa thorax yang meningkatkan ventilasi udara dan arus balik vena. Hal ini 

memungkinkan pasokan oksigen yang diangkut ke jaringan melalui pembuluh darah 

meningkat dan menghasilkan peningkatan energi, penurunan sesak napas serta peningkatan 

pasokan oksigen sehingga membuat aktivitas sehari-hari bisa dilakukan karena gejala PPOK 

yang menurun (Nugroho et al., 2018). 

Latihan kekuatan otot menghasilkan peningkatan yang signifikan terhadap kekuatan 

otot perifer, kapasitas latihan lengan sangat berpengaruh terhadap kinerja activity daily living 

pada pasien PPOK dan kepuasan terhadap aktivitas sehari-hari meningkat latihan kekuatan 

otot juga dapat menurunkan dispnea (Calik-Kutukcu et al., 2017). 

Latihan olahraga juga dianggap dapat mengurangi dispnea pada pasien PPOK dan 

dapat meningkatkan kinerja activity daily living, latihan olahraga dapat menghasilkan 

ventilasi yang lebih baik dan mengalami peningkatan yang dinamis sehingga dapat 

menurunkan dispnea, selain itu desensitisasi terhadap dispnea memungkinkan pasien dalam 

melakukan kegiatan sehari-hari meningkat tinggi dan gejala dispnea berkurang(Vaes et al., 

2018). 
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Pada dasarnya kelemahan otot pada pasien PPOK dapat menyebabkan rasa tidak 

nyaman saat bernapas, yang dapat disebabkan oleh hypopnea atau gangguan pusat 

pernapasan hal ini dapat menyebabkan kurangnya toleransi terhadap olahraga dan kualitas 

hidup yang buruk. Menurut literatur latihan otot didasarkan pada inspirasi tekanan intra 

abdomen meningkat selama proses inspirasi atau ekspirasi. Tekanan intra alveolus meningkat 

karena rongga thorax yang mengecil,melebihi tekanan udara di atmosfer sehingga 

menyebabkan udara dapat mengalir keluar. Hal ini dapat mengurangi sesak napas dan 

hiperventilasi, dan meningkatkan kenyamanan (Ali et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian pembahasan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Skor ADL pada pasien PPOK sebelum diberikan latihan strength training pada kelompok 

intervensi memiliki  nilai rata-rata 75.00 dan pada kelompok kontrol memiliki nilai rata-rata 

75.00. Sesudah diberikan latihan strength training pada kelompok intervensi didapatkan nilai 

rata-rata 84.33 sedangkan pada kelompok kontrol didapatkan nilai rata-rata 73.00. 

Berdasarkan hasil uji statistic didapatkan kesimpulan bahwa terdapat pengaruh dan terdapat 

perubahan activity daily living pada pasien PPOK setelah diberikan latihan strength training 

dengan nilai p<0,01. 
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